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RINGKASAN

Runi Ayu Purwanti. 135040201111164. Preferensi dan Biologi Tungau
Rhizoglyphus robini pada Umbi Wortel, Talas dan Jahe. Dibawah bimbingan Dr.
Ir. Retno Dyah Puspitarini, MS. Sebagai Pembimbing Utama dan Tita Widjayanti,
SP., M.Si. Sebagai Pembimbing Pendamping.

Tanaman umbi merupakan salah satu tanaman yang berpotensi
dikembangkan di Indonesia. Beberapa jenis umbi yang dikembangkan antara lain
wortel, talas dan jahe. Wortel Daucus carota L. (Apiceae) merupakan bahan
pangan sayuran yang kaya vitamin A. Selain itu, Tanaman talas Colocasia
esculenta L. Shott (Araceae) merupakan salah satu tanaman yang merupakan jenis
tanaman pangan fungsional, penghasil karbohidrat berpotensi sebagai substitusi
beras atau sebagai diversifikasi bahan pangan. Tanaman jahe Zingiber officinale
Rosc. (Zingiberaceae) merupakan salah satu komoditi ekspor nasional, jahe
memerlukan penanganan yang efektif dan efisien agar produksi dan mutunya
dapat terjamin. Salah satu faktor penghambat dalam budidaya dan pascapanen
produksi umbi adalah tungau gudang yang dapat menurunkan kualitas umbi.
Salah satu pesies tungau umbi yang penting di tempat penyimpanan adalah
Rhizoglyphus robini Clap. (Acari: Acaridae). Penelitian tentang preferensi dan
biologi tungau R. robini pada umbi wortel, talas dan jahe di Indonesia belum
banyak dilakukan, sehingga informasi tentang jenis-jenis umbi yang disukai
tungau R. robini perlu dikaji.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2018 sampai Desember 2018 di
Laboratorium Hama Tumbuhan, Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian, Universitas Brawijaya. Pengamatan preferensi tungau R. robini
meliputi jumlah imago yang hadir dan jumlah telur yang diletakkan pada masing-
masing umbi.  Selanjutnya, pengamatan biologi tungau R. robini meliputi
perkembangan pradewasa, siklus hidup, lama hidup imago jantan dan betina, serta
keperidian. Data preferensi dan biologi tungau R. robini dianalisis menggunakan
analisis ragam pada taraf kesalahan 5%. Apabila dari hasil analisis menunjukkan
data yang berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil pada
taraf kesalahan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan tungau R. robini lebih menyukai hadir dan
meletakkan telurnya pada umbi wortel daripada umbi talas dan jahe.
Perkembangan tungau R. robini juga lebih baik pada umbi wortel. Hal tersebut
terlihat dari perkembangan pradewasa yang singkat, lama hidup imago jantan dan
betina yang lama, dan keperidian yang tinggi pada umbi wortel. Umbi wortel
merupakan pakan yang disukai dan sesuai untuk perkembangan R. robini. Hal ini
dilihat dari hasil uji proksimat bahwa kandungan air umbi wortel lebih tinggi
(88,20%) daripada umbi talas (65,00%) dan jahe (86,08%). Kadar air yang tinggi
dapat mempengaruhi kelembaban suatu produk simpan, semakin tingggi kadar air
produk simpan maka akan semakin banyak patogen yang mengkontaminasi bahan
simpan.



SUMMARY

Runi Ayu Purwanti. 135040201111164. Preference and Biology of Rhizoglyphus
robini Mite on Carrot, Taro and Ginger. Supervised by Dr. Ir. Retno Dyah
Puspitarini, MS. as the main supervisor and Tita Widjayanti, SP., MSi. Secondary
supervisor.

The tuber plant is one of the plants that has the potential to be developed
in Indonesia. Some types of tubers developed include carrots, taro and ginger.
Carrot Daucus carota L. (Apiceae) is a vegetable food that is rich in vitamin A. In
addition, the taro plant Colocasia esculenta L. Shott (Araceae) is one of the plants
which is a type of functional food plant, carbohydrate-producing potential as rice
substitution or as diversification foodstuffs. Ginger Zingiber officinale Rosc.
(Zingiberaceae) is one of the national export commodities, ginger requires
effective and efficient handling so that its production and quality can be
guaranteed. One of the inhibiting factors in tuber cultivation and post-harvest
production is warehouse mites which can reduce tuber quality. One of the
important bulb mites in the storage area is Rhizoglyphus robini Clap. (Acari:
Acaridae). Research on the preferences and biology of R. robini mites in carrot,
taro and ginger tubers in Indonesia has not been done much, so information about
the types of tubers that are preferred by R. robini mites needs to be studied.

The study was conducted in June 2018 to December 2018 at the Plant Pest
Laboratory, Department of Plant Pest, the Faculty of Agriculture, Brawijaya
University. Observation of R. robini mite preferences includes the number of
imago present and the number of eggs laid on each tuber. Furthermore, the
observations of R. robini mite biology include the development of pre-adulthood,
life cycle, length of life of male and female imago, and persidian. Preference data
and biology of R. robini mites were analyzed using analysis of variance at 5%
error level. If the results of the analysis show significantly different data, then
proceed with the Least Significant Difference Test at the error level of 5%.

The results showed that R. robini mites preferred to be present and laid
their eggs in carrot bulbs rather than taro tubers and ginger. The development of
R. robini mite is also better in carrot bulbs. This can be seen from the
development of short adulthood, long life of male and female imago, long, and
high peridian in carrot bulbs. Carrot bulbs are the preferred feed and are suitable
for the development of R. robini. This can be seen from the proximate test results
that the water content of carrot tubers is higher (88.20%) than taro tubers
(65.00%) and ginger (86.08%). High water content can affect the humidity of a
storing product, the higher the moisture content of the storing product, the more
pathogens will contaminate the storing material.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kerusakan produk pertanian tidak hanya terjadi pada proses budidaya
namun juga terjadi pada tahapan pascapanen yang diakibatkan oleh banyak faktor,
salah satu faktor adalah serangan hama (Zulnayati, 2004). Kondisi yang sesuai
yaitu pada kadar air yang tinggi, bahan simpanan menjadi mudah untuk diserang
olen hama-hama pascapanen, termasuk golongan tungau (Armitage, 1980;
Armitage dan Stables, 1984). Salah satu spesies tungau gudang yang
menimbulkan permasalahan di penyimpanan adalah Rhizoglyphus robini Clap.
(Acaridae) (Fan dan Zhang, 2003).

Tungau R. Robini tersebar secara kosmopolit di seluruh dunia. Tungau R.
robini memakan dan menginfestasi berbagai tanaman yaitu tanaman pangan,
tanaman sayur, tanaman hias dan tanaman obat (Czajkowska, 1972; Diaz et al.,
2000). Tungau R. robini tidak hanya menyerang akar atau bagian tanaman lain
didalam tanah, tetapi juga menyerang daun dan batang, hama ini dapat hidup di
berbagai kondisi antara lain di tempat yang lembab, sampah daun, pupuk
kandang, benih, tanaman mati, tanaman hidup, dan pakan yang terkontaminasi
dengan jamur (Latta, 1939; Lindquist, 2011). Tungau Rhizoglyphus sering
ditemukan pada produk impor hortikultura antara lain wortel dan talas yang
tersebar di benua Asia, Australia dan Amerika. Di India tungau Rhizoglyphus juga
ditemukan pada tanaman obat yaitu jahe (Gupta, 2004).

Tanaman sayuran yang tidak kalah penting dalam memenuhi pangan
manusia adalah wortel Daucus carota L. (Apiceae) (Cahyono, 2002 dalam
Manalu, 2014). Wortel merupakan bahan pangan sayuran yang digemari dan
dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Bahkan mengkonsumsi wortel
sangat dianjurkan, terutama untuk masalah kekurangan vitamin A (Amiruddin,
2013). Di Kota Portugal tungau Rhizoglyphus ditemukan pada lahan wortel.
Tungau Rhizoglyphus menghabiskan akar dan umbi wortel, akar dan umbi wortel
menjadi berlubang akibat dari serangan tungau Rhizoglyphus. Serangan yang
berat, tungau Rhizoglyphus menghabiskan daun tanaman sehingga separuh dari

lahan tanaman mati (Junho, 1996).
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Tanaman talas Colocasia esculenta L. Shott (Araceae) merupakan salah
satu tanaman yang merupakan jenis tanaman pangan fungsional, penghasil
karbohidrat berpotensi sebagai substitusi beras atau sebagai diversifikasi bahan
pangan, bahan baku industri dan pakan ternak. (Makruf, 2015). Tungau
Rhizoglyphus sering dilarang ekspor oleh petugas biosekuriti Selandia Baru dan
Australia dalam produk hortikultura seperti wortel dan talas. Tanaman yang
terserang tungau Rhizoglyphus dilakukan fumigasi dan menambah menambahkan
biaya untuk ekspor dan mengurangi kualitas produk, serta menyebabkan masalah
lingkungan dan kesehatan manusia (Fan dan Zhang, 2004).

Tanaman jahe Zingiber officinale Rosc. (Zingiberaceae) merupakan salah
satu jenis tanaman obat yang berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai
bumbu, bahan obat tradisional, dan bahan baku minuman serta makanan. Sebagai
salah satu komoditi ekspor nasional, jahe memerlukan penanganan yang efektif
dan efisien agar produksi dan mutunya dapat terjamin (Gunawan, 2018). Di
Indonesia tungau Rhizoglyphus ditemukan pada pertanaman jahe di Dusun Klakah
(Hidayah, 2017).

Biologi dan preferensi tungau R. robini dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor, salah satunya adalah kualitas dan kuantitas pakan (Diaz et al., 2000).
Tungau R. robini di Indonesia belum ditemukan menyerang wortel, talas, dan jahe
pada tempat penyimpanan, namun potensi tungau R. robini pada ketiga umbi-
umbian tersebut pernah dikaji di berbagai negara, sehingga penelitian ini perlu
dilakukan.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji preferensi dan biologi tungau R.

robini pada umbi wortel, talas, dan jahe.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah preferensi, lama hidup, siklus hidup

dan keperidian tungau R. robini lebih sesuai pada umbi talas.



Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk dasar penyusunan
pengelolaan tungau R. robini di tempat penyimpanan, khususnya pada tanaman

umbi.



TINJAUAN PUSTAKA

Hama Gudang

Hama merupakan semua binatang yang aktivitasnya menimbulkan
kerusakan pada tanaman dan menimbulkan kerugian secara ekonomis (Nyoman,
2005). Hama yang terdapat dalam gudang tidak hanya menyerang produk yang
baru dipanen melainkan juga produk industri hasil pertanian (Sunjaya, 2009
dalam Harinta, 2016). Kerusakan pada bahan pascapanen atau bahan simpanan
sangat berarti dan mempunyai nilai penting dalam arti ekonomi karena bahan
tersebut siap dikonsumsi, menghabiskan biaya yang cukup banyak yaitu mulai
dari pembenihan, pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan dan panen.
Sehingga kerusakan yang sedikit pada bahan pascapanen merupakan kerugian
yang besar dibandingkan dengan serangan organisme pengganggu pada tanaman
dipertanaman (llato, 2012).

Selain itu, akibat lain dari adanya infestasi pada bahan pascapanen yaitu
perubahan warna dan rasa, serta bau yang tidak enak atau terkontaminasi dengan
penyakit yang terbawa oleh organisme tersebut. Kehilangan hasil pertanian
selama pasca panen di Indonesia berkisar antara 15-20 % setiap tahun (Nonci,
2015). Salah satu famili yang ditemukan pada tempat penyimpanan yaitu famili
Acaridae seperti, tungau R. robini, Acarus siro L. (Acari: Acaridae) (Fan dan
Zhang, 2003; Hughes, 1976; Solomon, 1962).

Tungau Rhizoglyphus robini
Klasifikasi. Tungau Rhizoglyphus sering dikenal dengan sebutan tungau
umbi (Fan dan Zhang, 2003). Tungau ini masuk dalam kelas Arachnida, sub kelas
Acari, ordo Sarcoptiformes, sub ordo Astigmata, famili Acaridae, genus
Rhizoglyphus (Gambar 1) (Lindquist et al., 2009 dalam Hidayah 2017).

Biologi. Tungau R. robini hidup berkelompok atau berkoloni. Tahap
perkembangan R. robini adalah telur, larva, protonimfa, deutonimfa, tritonimfa,
dan imago (Gambar 1) (Garman, 1921). Siklus hidup telur hingga dewasa selama
40 hari pada suhu 16° C, sedangkan pada suhu 27° C hanya berlangsung selama
12 hari. Jumlah telur yang dihasilkan oleh tungau betina bervariasi tergantung
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jenis dan kualitas tanaman inang. Tungau betina dapat meletakkan telur hingga
400 telur selama hidupnya (Cloyd, 2010). Telur tungau R. robini berbentuk
lonjong, berwarna putih semi transparan dan berukuran 0,07 mm. Larva
berbentuk  kecil, putih, memiliki tiga pasang tungkai, dan berukuran 0,15-0,25
mm (Garman, 1921). Tungau R. robini memiliki tiga fase nimfa yaitu protonimfa,
deutonimfa dan tritonimfa. Protonimfa serupa dengan larva dalam ukuran dan
bentuk tetapi memiliki ukuran yang lebih besar dan dilengkapi dengan empat
pasang tungkai, berukuran panjang 0,4 mm dan lebar 0,2 mm. Deutonimfa
berbentuk oval, bagian dorsal cembung, bagian venter berbentuk pipih dan
berwarna coklat. Deutonimfa berukuran 0,2-3,3 mm. Deutonimfa dalah fase
fakultatif yang terbentuk bila ada kepadatan populasi atau kualitas dan kuantitas
makanan memburuk, suhu dan kelembaban yang ekstrim. Pada fase ini adalah
tahap tungau tidak makan yang dapat menempel pada serangga yang ada dan
dibawa ke tempat lain untuk memulai siklus hidup baru. Umumnya tahap
deutonimfa terjadi di lapang (Diaz et al., 2000; Lindquist, 2011). Tritonimfa
berwarna putih, tungkai berwarna coklat disertai merah muda, berukuran panjang
0,5 - 0,6 mm dan lebar 0,3 mm (Garman, 1921). Imago tungau R. robini berwarna
putih, transparan, tungkai berwarna coklat kemerahan. Panjang imago betina 0,47-
0,95 mm dengan lebar 0,3-0,4 mm. Panjang imago jantan 0,5-0,6 mm dengan
lebar 0,25-0,3 mm (Garman, 1921).

Gambar 2. Perkembangan Tungau Rhizoglyphus robini a: telur, b: larva, c:
protonimfa, d: deutonimfa, e: tritonimfa, f: imago betina, g:
imago jantan (Lindquist, 2011)

Ekologi. Tungau R. robini hidup di habitat lembab, tanah yang kaya bahan
organik dan pupuk kandang. Tungau Rhizoglyphus dapat bertahan pada kondisi
yang buruk seperti kekeringan dan musim dingin dengan migrasi masuk kedalam
tanah (Straub dan Eckenrode, 2000; Metz, 1971).
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Arti Penting Tungau Rhizoglyphus robini. Tungau R. robini bersifat
kosmopolitan dan dianggap sebagai hama di berbagai negara yaitu Australia,
Israel, Jepang, Amerika Serikat dan New Zealand (Straub, 1980). Tungau
Rhizoglyphus merusak berbagai tanaman antara lain bawang putih Allium sativum
L. (Liliaceae), bawang merah Allium cepa L. (Liliaceae), tanaman hias yaitu
bunga tulip Tulip L. (Liliaceae), gladiol Gladiolus communis L. (Iridaceae), lily
(Liliaceae), sayuran yaitu wortel Daucus carota (Apiaceae), kentang Solanum
tuberosum (Solanaceae) dan tanaman lainnya di rumah kaca dan lapang (Diaz et
al., 2000; Manson, 1972).

Gejala Serangan Tungau Rhizoglyphus robini. Tungau R. robini
menyerang tanaman bagian bawah permukaan seperti akar dan umbi. Pada tingkat
serangan yang berat, tungau dapat merusak batang dan daun. Umbi yang
terinfeksi ditandai dengan adanya penetrasi melalui lapisan kulit luar dan
pembentukan berikutnya di dalam lapisan (Latta, 1939). Luka yang dibuat oleh
tungau menjadi titik masuk untuk patogen seperti Fusarium sp., Sclerotium
cepivorum, dan bakteri penyebab busuk lunak (Brust, 2000). Umbi yang terinfeksi
patogen membuat kondisi yang menguntungkan untuk perkembangan tungau.
Gejala yang dapat dilihat di lapang adalah benih umbi yang terinfeksi akan gagal
berkecambah. Apabila benih dapat berkecambah maka tumbuhan akan menjadi
kerdil dan pertumbuhan daun menjadi terhambat (Maideras, 2014). Kerusakan
yang parah dapat membuat tanaman mudah roboh karena perkembangan akar
yang tidak optimal. Gejala serangan yang ditemukan pada produk simpanan yaitu
bahan simpanan mudah membusuk atau timbul hifa-hifa jamur sehingga
menyebabkan kualitas dan kuantitas produk simpanan menurun (Brust dan Rane,
2000).

Tungau Acarus Siro
Tungau A. siro tersebar secara kosmopolit (Hagstrum et al., 2013) dan

menjadi hama utama pada berbagai negara beriklim sedang meliputi Eropa,
Amerika Utara dan Rusia (Cunnington, 1985 dalam Fernando, 2017). Tungau A.

siro adalah salah satu hama penting yang menyerang berbagai macam bahan
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simpan meliputi biji-bijian, produk olahan serealia, tepung, keju serta buah-
buahan kering (Pekar, 2004; Hughes, 1976; Cunnington, 1985).

Tungau Tyrophagus spp.

Tyrophagus spp. (Acari: Acaridae) adalah tungau jamur yang hidup dalam
produk makanan yang disimpan dan membusuk bahan organik. Beberapa spesies
dapat menyebabkan kerusakan ekonomi pada tanaman hias dan sayuran di rumah
kaca (Fan & Zhang 2007). T. putrescentiae Schrank, T. perniciosus Zakhvatkin,
T. similis Volgin, T. longior Gervais dan T. palmarum Oudemans adalah spesies
yang paling umum menyebabkan kerusakan di rumah, makanan yang disimpan
dan beberapa tanaman (Kirisik, 2018).

Selain tungau terdapat ordo yang sering ditemukan pada tempat
penyimpanan yaitu ordo Coleoptera (bangsa kumbang), antara lain Tribolium
castaneum Herbst. (Coleoptera: Tenebrionidae), Callosobruchus sp. (Coleoptera:
Bruchidae) Sitophilus oryzae L. (Coleoptera: Curculionidae) dan S. zaemais

Motschulsky. (Coleoptera: Curculionidae) (Sunjaya, 2002).

Tribolium castaneum

Serangga T. castaneum merupakan hama sekunder pada komoditas beras
dan serealia lain karena menyerang komoditas yang telah rusak akibat serangan
hama primer maupun kerusakan akibat penanganan pascapanen yang kurang
tepat. T. castaneum dapat hidup pada jenis makanan sala satunya tepung di tempat
penyimpanan dan fasilitas pengolahan makanan serta pabrik tepung dan makanan
ternak misalnya dedak (Campbell, 2003 dalam Hendrival, 2016). Dalam jumlah
besar, kumbang tepung akan menyebabkan tepung menjadi rentan terhadap jamur

serta dapat mencemari komoditas dengan sekresi hama tersebut (Illato, 2012).

Callosobruchus sp.
Callosobruchus sp. adalah salah satu hama yang merusak biji kacang-
kacangan di gudang (Harinta, 2013). Kerusakan di lapangan biasanya tidak
membahayakan, tetapi jika biji yang terserang tersebut disimpan, hama tersebut

akan tumbuh dan berkembang serta meletakkan telur pada biji lainnya. Serangan
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pada saat penyimpanan ini dapat mengakibatkan kerusakan biji secara total hanya
dalam waktu 3 bulan (Talekar & Lin, 1992 dalam Ujianto, 2011). Serangan hama
Callosobruchus sp. pada biji kacang-kacangan dapat menyebabkan susut bobot,
penurunan daya kecambah, dan perubahan nutrisi dalam biji sehingga
membahayakan jika dikonsumsi oleh manusia ataupun untuk penggunaan

komersial dan pertanian (Ujianto, 2011).

Sitophilus oryzae

S. oryzae ialah hama pasca panen utama yang merusak biji-bijian yang
disimpan terutama pada beras (Antika et al., 2014). Imago betina meletakkan
sebutir telur ke dalam liang sedalam kurang lebih 1mm yang dibuatnya pada
permukaan beras, kemudian liang tersebut ditutup dengan sisa gerekannya
(Wagiman, 1991). Produksi telur imago betina selama 3-5 bulan mencapai 300-
400 butir. Larva hidup di dalam beras, tidak bertungkai dan berwarna putih.
Seluruh proses perkembangan telur hingga menjadi menjadi imago berlangsung di
dalam beras. Kerusakan yang terjadi pada bahan simpan tersebut dapat berupa
penurunan berat bahan, perubahan warna, kontaminasi kotoran, bau tidak enak,
beras menjadi rapuh, hancur, berdebu, berlubang dan penurunan kandungan gizi,
dalam waktu yang cukup singkat serangan hama dapat mengakibatkan
perkembangan jamur, sehingga beras rusak total, bau apek yang tidak enak dan
tidak dapat dikonsumsi (Haryadi, 2006 dalam Hendrik, 2016; Mangundiharjo,
1978 dalam Antika et al., 2014).

Sitophilus zaemais

Serangga S. zaemais tergolong hama utama, mampu merusak dan
berkembang dengan baik pada komoditas yang masih utuh, sehingga
mengakibatkan kerusakan yang nyata (Pranata, 1985 dalam Nonci, 2015). S.
zeamais meletakkan telur pada biji jagung sebelum dipanen maupun di gudang
penyimpanan. Beberapa hari kemudian, telur menetas menjadi larva dan makan
bagian dalam biji jagung (Nonci et al., 2006). Larva menyelesaikan siklus
hidupnya di dalam biji sehingga biji akan rusak, kemudian larva menjadi pupa.
Pupa berkembang di dalam biji jagung, yaitu pada lubang bekas gerekan larva.
Pupa berubah menjadi serangga muda yang tetap tinggal pada kulit pupa di dalam
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biji untuk proses pematangan dan pengerasan kulit. Setelah menjadi imago,
serangga akan membuat lubang keluar dengan cara menggerek biji dari bagian
dalam (Nonci, 2015).

Tanaman Wortel
Klasifikasi Wortel. Tanaman wortel masuk dalam kingdom Plantae,

divisi Magnoliophyta, kelas Equisetopsida, sub kelas Magnoliidae, ordo Apiales,
sub ordo Asteranae, family Apiceae, genus Daucus, spesies Daucus carota (Snafi,
2017).

Morfologi Wortel. Tanaman wortel terdiri dari daun, batang, dan akar.
Daun wortel berbentuk majemuk menyirip ganda dua atau tiga. Sistem perakaran
tanaman wortel merupakan akar tunggang yang berasal dari akar lembaga
(radikula) yang tumbuh menjadi akar pokok. Bentuk akar tanaman wortel
menyerupai tombak yaitu pada pangkal ujungnya. Umbi wortel merupakan
metamorfosis akar tunggang yang membengkak seperti kerucut dan fungsinya
sebagai tempat penimbunan makanan (Tjitrosoepomo, 1989). Sebagai bahan

pangan, umbi wortel mengandung nilai gizi yang tinggi (Tabel 1).

Table 1. Komposisi Kandungan Gizi Wortel per 100 g

Kandungan Gizi Jumlah

Energi (Kkkal) 41,00

Protein (g) 0,93

Lemak (g) 0,24

Karbohidrat (g) 9,58

Serat (Q) 2,80

Gula Total (9) 4,74

Pati () 1,43

Air () 88,29

Fosfor (mg) 35,00

Kalium (mg) 320,00

Vitamin A (SI) 835,00

Vitamin B1 (mg) 0,066
Vitamin B2 (mg) 0,058
Vitamin B3 (mg) 0,983
Vitamin C (mg) 5,9

(USDA National Nutrient Database for Standard Reference dalam Solikha, 2016).

Tanaman Talas
Klasifikasi Talas. Tanaman talas masuk dalam, kingdom Plantae,

subkingdom Tracheobionta, superdivisi Spermatophyta, divisi Magnoliophyta,
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kelas Liliopsida, sub kelas Arecidae, ordo Arales, family Araceae, subfamily
Aroideae, genus Colacasia, spesies Colocasia esculenta L. (Goenaga, 1995).
Morfologi Talas. Talas adalah salah satu tanaman pangan yang termasuk
jenis herbal menahun. Pada umumnya talas tumbuh subur di daerah negara tropis.
Bagian yang dipanen dari talas adalah umbinya, dengan umur panen berkisar
antara 6-18 bulan dan ditandai dengan daun yang tampak mulai menguning atau
mengering. Umbi talas banyak mengandung air. Umbi tersebut terdiri dari umbi
primer dan umbi sekunder. Kedua umbi tersebut berada di bawah permukaan
tanah. Hal yang membedakannya adalah umbi primer merupakan umbi induk
yang memiliki bentuk silinder dengan panjang 30 cm dan diameter 15 cm,
sedangkan umbi sekunder merupakan umbi yang tumbuh di sekeliling umbi
primer dengan ukuran yang lebih kecil. Umbi sekunder digunakan untuk
perkembangbiakan secara vegetatif (Koswara, 2017). Daunnya berbentuk perisai
atau hati, lembaran daunnya berukuran 20-50 cm, dengan tangkai mencapai
panjang 1 m, umbinya banyak, berbentuk bulat telur, panjangnya +10 cm (Gasni,
2007). Sebagai bahan pangan, umbi talas mengandung nilai gizi yang tinggi
(Tabel 2).
Table 2. Kandungan Gizi Talas per 100 gr

Kandungan Gizi Jumlah
Protein (g) 1,90
Lemak (g) 0,20
Karbohidrat (g) 23,70
Kalsium (mg) 28,00
Fosfor (mg) 61,00
Zat Besi (mg) 1,00
Vitamin A (mg) 20,00
Vitamin B (mg) 0,13
Vitamin C (mg) 4,00
Air (g) 73,00

(Vincent, 1998 dalam Kususiyah, 2009)

Tanaman Jahe
Klasifikasi Jahe. Tanaman Jahe termasuk dalam, kingdom Plantae, divisi

Magnoliophyta, kelas Liliopsida, ordo Zingiberales, famili Zingiberaceae, genus
Zingiber, species Z. officinale (Gupta, 2014).
Morfologi Jahe. Jahe merupakan tanaman tahunan yang berbatang semu

dengan tinggi 30-75 cm. Jahe memiliki daun sempit yang memanjang seperti pita



11

dengan panjang 15-23 cm dan lebar 2,5 cm, serta tersusun teratur dua baris
berseling. Tanaman jahe hidup merumpun, menghasilkan rimpang, dan berbunga.
Bunganya berupa malai yang muncul di permukaan tanah, berbentuk tongkat atau
bulat. Rimpang jahe memiliki bentuk yang bervariasi, mulai agak pipih sampai
bulat panjang, dengan warna kekuning-kuningan hingga kuning kemerahan
(Hidayatullah, 2013). Jahe memiliki kandungan gizi seperti protein, lemak,
karbohidrat, fosfor (Tabel 3).

Table 3. Kandungan Gizi Jahe Segar per 100 gr

Kandungan Gizi Jumlah
Kadar air (%) 86,00
Energi (kal) 51,00
Protein (g) 1,50
Lemak (g) 1,00
Karbohidrat (g) 10,10
Kalsium (mg) 21,00
Fosfor (mg) 39,00
Zat Besi (mg) 1,00
Vitamin A (SI) 30,00
Vitamin B (mg) 0,02
Vitamin C (mg) 4,00

(Departemen Kesehatan RI, 1975 dalam Widiastuti 2008)
Pengaruh Kondisi Fisik, Nutrisi Pakan dan Kondisi Lingkungan terhadap
Hama Gudang

Kuantitas, kualitas, kondisi fisik dan kimiawi pakan memengaruhi perilaku
dan kelangsungan hidup hama. Komposisi pakan dapat mempengaruhi tabel hidup
suatu organisme (Wibowo et al., 1995 dalam Lestari, 2013). Faktor fisik pakan
yang menentukan kehidupan hama gudang meliputi kekerasan biji, ukuran biji
dan tebal tipisnya kulit biji (Sjam, 2014 dalam Fernando, 2016). Pertumbuhan
populasi tungau A. siro lebih cepat pada beras ketan putih patah dibandingkan
beras ketan putih utuh (Anisa, 2019). Selain itu, adanya kulit biji berfungsi
sebagai penghalang dan pertahanan biji dari serangan hama. Biji yang masih
dalam kondisi baik, lebih jarang diserang oleh tungau dibandingkan dengan biji-

biji yang pecah atau berlubang (Solomon, 1969).

Nutrisi yang dibutuhkan serangga dan tungau untuk perkembangan dan
pertumbuhannya meliputi protein, lemak, karbohidrat, mineral, vitamin dan air

Rodriguez (1987 dalam Fernando, 2018). Kondisi penyimpanan yang baik untuk
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bahan simpan juga berpengaruh terhadap populasi hama. Faktor kadar air, suhu,
dan kelembaban merupakan 3 hal pokok yang perlu diperhatikan. Kadar air
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup imago atau kemampuan larva untuk
menggerek masuk ke dalam biji. Semakin tinggi kadar air, biji akan semakin
lunak dan semakin mudah ditembus oleh larva yang baru keluar dari telur
(Harahap 2009). Kadar air menjadi faktor penting dalam penyimpanan karena
tinggi rendahnya kadar air menentukan kekerasan bahan yang disimpan (Aranda,
2012).



I11. METODOLOGI

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Desember 2018 di
Laboratorium Hama Tumbuhan, Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan, Fakultas

Pertanian, Universitas Brawijaya Malang.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuas halus nomor 00,
gelas objek, gelas penutup, cawan Petri sedang (d= 9 cm), cawan Petri kecil (d=
5cm), spons, air, kertas label, mikroskop binokuler, pisau, alat penghitung tangan,
kamera digital, dan buku identifikasi tungau (Fan dan Zhang, 2004).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tungau R. robini, larutan
hoyer dan air. Umbi kentang, wortel, talas dan jahe yang digunakan adalah umbi
lokal diperoleh dari pasar Dinoyo, Malang. Tungau umbi R. robini diperoleh dari
perbanyakan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayah (2016) yang
ditemukan dari umbi pertanaman jahe di kebun yang terletak di Dusun Klakah,

Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini terbagi menjadi 2 tahap yaitu tahap persiapan yang
terdiri dari penyediaan pakan, perbanyakan tungau R. robini, identifikasi tungau,
pembuatan arena percobaan dan tahap pelaksanaan yang meliputi studi pengaruh
pakan terhadap preferensi tungau R. robini dan studi pengaruh pakan terhadap
biologi tungau R. robini. Metode tahap persiapan dan pelaksanaan dijelaskan
dibawabh ini:

Tahap persiapan terbagi menjadi 4 bagian, yaitu identifikasi tungau,
pembuatan arena percobaan, perbanyakan tungau R. robini, persediaan umbi

untuk percobaan dan ananlisis proksimat umbi.

Identifikasi Tungau
Identifikasi tungau menggunakan tungau hidup dan bentuk preparat.

Imago tungau betina yang digunakan untuk identifikasi diperoleh dari



14

perbanyakan tungau R. robini di Laboratorium Hama. Tungau hidup diamati
menggunakan mikroskop stereo binokuler, kemudian diidentifikasi (Gambar 3)

=
*

A

Gambar 3. Hasil Identifikasi Tungau Rhizoglyphus robini, a: Seta ba pada tarsus I,
b: seta yang berukuran besar dan berbentuk kerucut (ba) pada tarsus I
(Zhang, 2003), c: seta d2 jauh dari kelenjar opisthonotal (gla), d: seta
d2 jauh dari kelenjar opisthonotal (gla) dengan jarak lebih dari 30 um
(Zhang, 2003), e: seta sci dengan sce tidak terlalu dekat dengan rasio
sci-sci : scisce <2, f: jarak seta sci dengan sce tidak terlalu dekat
dengan rasio sci-sci : sci-sce <2 yaitu 0,7-0,8 um (Zhang, 2003), g:
tiga pasang seta opistosoma h1-3, h: bagian pangkal (opistosoma) seta
h1-3 hanya sedikit melebar (Zhang, 2003), i: terdapat 6 pasang seta
berukuran kecil di sekitar bukaan anal, j: terdapat 6 pasang seta
berukuran, kecil di sekitar bukaan anal; bukaan genital sederhana
berbentuk seperti tabung (Zhang, 2003), k: seta sci pendek, I: seta sci
pendek dengan panjang lebih dari 10 um (Zhang, 2003).

Proses pembuatan preparat tungau menggunakan media larutan Hoyer.
Setetes larutan Hoyer diletakkan di bagian tengah gelas objek, kemudian satu
tungau betina diambil menggunakan kuas dan diletakkan pada larutan dengan
posisi ventral, supaya memudahkan pengaturan posisi tungkainya. Posisi tungkai

tungau diatur dengan baik menggunakan jarum sehingga seluruh bagian tubuh
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dapat terlihat secara jelas. Selanjutnya preparat tungau ditutup dengan gelas objek
secara perlahan-lahan agar tidak terbentuk gelembung-gelembung udara. Preparat
tungau diberi tanda melingkar pada bagian bawah kaca preparat untuk mengetahui
posisi tungau. Preparat didiamkan selama lima sampai tujuh hari pada suhu ruang.
Setelah media larutan Hoyer kering, gelas penutup direkatkan menggunakan cat
kuku agar gelas penutup tidak bergeser.

Pengamatan ciri morfologi tungau dilakukan di bawah mikroskop
compound dan bagian-bagian tubuh penciri yang penting didokumentasikan

kemudian diidentifikasi menggunakan buku identifikasi tungau Zhang (2004).

Arena Percobaan

Arena percobaan yang digunakan pada penelitian ini berupa cawan Petri
sedang yang di dalamya ditempatkan spons kecil dan digenangi air. Sebuah cawan
Petri kecil diletakkan di permukaan atas spons, kemudian masing-masing pakan

diletakkan pada cawan tersebut (Gambar 4). Peletakan spons bertujuan agar

1: pakan, 2: cawan Petri kecil, 3: cawan Petri sedang, 4: air, 5: spons

Gambar 4. Arena Percobaan Biologi Tungau Rhizoglyphus Robini Pada
Posisi Melintang

cawan Petri kecil tidak bergeser dan selalu dikelilingi air untuk menghindari
tungau R. robini keluar dari arena, serta untuk menjaga kestabilan kelembapan.
Selanjutnya, keseluruhan arena percobaan ditempatkan pada nampan dan ditutup

meggunakan kain kasa untuk mencegah masuknya serangga atau tungau lain.

Perbanyakan Tungau Rhizoglyphus robini
Perbanyakan tungau R. robini dilakukan pada arena percobaan yang di
dalamnya terdapat pakan berupa kentang (Hidayah, 2017). Kentang dicuci dan

dipotong tipis dengan diameter sekitar 4 cm dan ketebalan sekitar 0,5 cm.
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Kemudian tungau R. robini diinfestasikan pada permukaan kentang. Perbanyakan
tungau R. robini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan persediaan tungau saat
penelitian.

Penggantian kentang sekaligus pemindahan tungau pada kentang baru
dilakukan empat hari sekali. Pemindahan tungau umbi R. robini menggunakan
kuas halus, yaitu dengan mendekatkan ujung kuas pada permukaan tubuh tungau
umbi R. robini sehingga individu tungau umbi R. robini berpindah ke ujung kuas,
kemudian kuas diletakkan di atas permukaan kentang agar tungau umbi R. robini
pindah dengan sendirinya (Cunnington, 1965; Deere et al., 2006; Li’ Aini, 2015).

Persiapan Umbi Untuk Percobaan

Umbi wortel, talas, dan jahe dikupas sampai bersih. Setelah dikupas,
dipotong dengan bentuk persegi ukuran 2x2 cm dan ketebalan sekitar 0,5 cm.
Kemudian umbi dicelupkan air dan diletakkan pada arena percobaan. Selanjutnya

tungau R. robini diinfestasikan pada permukaan umbi.

Analisis Proksimat Umbi

Umbi yang digunakan untuk perlakuan, diuji menggunakan analisis
proksimat untuk mengetahui nilai kandungan karbohidrat, protein, lemak, dan
kadar abu. Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Peternakan, Universitas

Muhammadiyah Malang.
Studi Pengaruh Pakan terhadap Preferensi Tungau Rhizoglyphus robini

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji preferensi hadir dan preferensi
oviposisi tungau R. robini pada umbi wortel, talas, dan jahe (Tabel 4) dengan uji
pilih bebas. Uji pilih bebas adalah suatu uji yang memberi kesempatan imago
tungau R. robini untuk bebas memilih pakan yang disukai. Penelitian disusun

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan yaitu,

Table 4. Perlakuan Umbi pada Percobaan Preferensi Tungau Rhizoglyphus robini

Kode Perlakuan Perlakuan Umbi
P1 Wortel
P2 Talas

P3 Jahe
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umbi wortel, talas dan jahe dengan 10 kali ulangan sehingga didapatkan 10 satuan
percobaan. Penelitian ini dilakukan pada cawan Petri sedang. Spons berukuran
kecil diletakkan di dalam cawan Petri sedang, kemudian dituangi air hingga
setinggi spons. Selanjutnya pada permukaan atas spons diletakkan cawan Petri
kecil yang telah diberi pembatas berupa mika plastik, sehingga didapatkan tiga
bagian dengan luasan yang sama (Gambar 5).

a b
1: cawan Petri sedang, 2: air, 3: cawan Petri kecil, 4: spons, 5: sekat

Gambar 5. Arena Uji Preferensi Tungau Rhizoglyphus robini, a: tampak atas; b:
tampak samping.

Di setiap bagian pada cawan Petri kecil ditempatkan 1 potong wortel,
talas, dan jahe dengan ukuran 1x1 cm dan ketebalan 0,5 cm. Sebanyak 20 pasang
imago tungau R. robini diinfestasikan ke dalam arena percobaan. Infestasi
dilakukan dengan cara menempatkan imago tungau R. robini di bagian tengah
cawan Petri kecil untuk memberikan peluang yang sama pada setiap jenis umbi
untuk dipilih sebagai inang oleh tungau R. robini. Kemudian pada hari ketiga
setelah infestasi, jumlah imago betina dan jantan tungau, serta jumlah telur yang
diletakkan tungau R. Robini pada setiap perlakuan dihitung dan tungau dikeluakan

dari arena.

Studi Pengaruh Pakan terhadap Biologi Tungau Rhizoglyphus robini

Penelitian biologi tungau R. robini menggunakan uji non pilihan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biologi tungau R. robini yang meliputi
perkembangan pradewasa, lama hidup imago jantan, lama hidup imago betina dan
keperidian. Penelitian diatur dalam (RAK) dengan tiga perlakuan yaitu umbi
wortel, talas dan jahe. (Tabel 5). Setiap perlakuan diulang sebanyak 20 Kali,

sehingga didapatkan 60 satuan percobaan.
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Table 5. Perlakuan Umbi pada Percobaan Biologi Tungau Rhizoglyphus robini

Kode Perlakuan Perlakuan Umbi
P1 Wortel
P2 Talas
P3 Jahe

Lama Perkembangan Pradewasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
perkembangan pradewasa tungau R. robini mulai fase telur sampai imago pada
umbi wortel, talas, dan jahe. Penelitian dimulai dengan menempatkan sepasang
imago tungau R. robini pada arena percobaan. Masing-masing umbi perlakuan
dengan ukuran 2x2 cm dan ketebalan sekitar 0,5 cm ditempatkan pada arena
percobaan yang berbeda, sehingga pada satu arena percobaan hanya terdapat satu
jenis umbi. Terdapat 60 satuan percobaan sehingga dibutuhkan 60 pasang imago
tungau.

Imago tungau R. robini dibiarkan selama 24 jam hingga menghasilkan telur,
setelah bertelur, imago tungau R. robini dikeluarkan. Apabila pada arena
percobaan terdapat lebih dari satu telur maka telur-telur yang lain dikeluarkan dan
disisakan satu telur di tiap arena percobaan lalu diamati. Telur diamati setiap hari
sampai menetas dan lama stadia telur dicatat. Setelah telur menetas, pengamatan
dilakukan setiap enam jam untuk mengetahui pergantian kulit dan lama
perkembangan larva dan nimfa sampai menjadi imago. Umbi diganti setiap 3 hari
sekali.

Lama Hidup dan Keperidian. Pengamatan untuk menentukan lama
hidup dan keperidian tungau R. robini digunakan imago betina dan jantan yang
muncul pada hari yang sama. Imago tungau yang muncul pada hari yang sama
didapatkan dengan cara memindahkan fase terakhir yang terdapat pada
perbanyakan ke arena percobaan yang akan digunakan untuk penelitian. Sepasang
imago tungau R. robini yang muncul pada hari yang sama kemudian ditempatkan
pada setiap arena percobaan. Masing-masing umbi perlakuan dengan ukuran 2x2
cm dan ketebalan sekitar 0,5 cm ditempatkan pada arena percobaan yang berbeda.

Lama hidup imago jantan dan betina diamati dari hari pertama Kkali

munculnya imago sampai imago mati, dan waktu kematian imago dicatat. Jumlah
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telur yang diletakkan imago betina setiap hari dicatat. Kemudian telur-telur
tersebut disingkirkan dengan menggunakan kuas.

Pengukuran Suhu dan Kelembaban Nisbi
Pengukuran suhu dan kelembaban nisbi Laboraturium Hama Tumbuhan
menggunakan termohigrometer. Pengukuran suhu dan kelembaban dilakukan tiga
kali dalam sehari pada pukul 06.00, 12.00 dan 18.00 WIB. Rerata suhu dan
kelembaban nisbi didapatkan dari data suhu dan kelembaban nisbi pada pukul
06.00, 12.00, 18.00 dan 06.00 WIB pada keesokan harinya.

Analisis Data

Data jumlah imago yang hadir, jumlah telur yang diletakkan, lama
perkembangan pradewasa, lama hidup imago jantan dan betina, serta keperidian
tungau dianalisis menggunakan sidik ragam pada taraf kesalahan 5%. Apabila
hasil sidik ragam menunjukkan berbeda nyata pada perlakuan, maka akan
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kesalahan 5%.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Morfologi Tungau Rhizoglyphus robini
Hasil pengamatan perkembangan tungau R. robini terdiri dari beberapa
fase yaitu telur, larva, protonimfa, deutonimfa, tritonimfa dan imago (Gambar 6).
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Gambar 6. Fase tungau Rhizoglyphus robini, a: telur, b: larva, c:
protonimfa, d: tritonimfa, e: imago betina, f: imago jantan

Telur. Telur berwarna putih semi transparan dan berbentuk oval. Imago
betina tungau R .robini meletakkan telur secara berkelompok dan terpisah pada
permukaan atas dan bawah wortel, talas dan jahe.

Larva. Larva berwarna putih, berbentuk kecil, memiliki tiga pasang
tungkai yang berwarna putih.

Protonimfa. Protonimfa berwarna putih semi transparan. Tungkai
berjumlah empat pasang dan berwarna putih. Seta pada histerosoma mulai
tampak.

Berdasarkan hasil pengamatan tidak ditemukan adanya fase deutonimfa.
Hal tersebut karena kondisi laboratorium yaitu dengan suhu lebih kurang 28°C
serta kelembapan nisbi sekitar 70% cukup sesuai untuk kehidupan tungau R.

robini. Menurut Diaz et al. (2000) deutonimfa terbentuk apabila ada kepadatan
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populasi tungau atau kualitas dan kuantitas makanan memburuk, suhu dan
kelembaban yang tidak sesuai untuk perkembangan lebih lanjut.

Tritonimfa. Tritonimfa berwarna putih semi transparan, memiliki empat
pasang tungkai berwarna coklat sedikit merah muda.

Imago. Ukuran imago betina tungau R. robini lebih besar. Imago betina
dan jantan R. robini berwarna putih mengkilat, tungkai berjumlah empat pasang
berwarna coklat kemerahan. Terdapat dua pasang seta pada histerosoma. Pada
imago jantan, tungkai 111 terjadi modifikasi yaitu lebih menebal dibanding tungkai

yang lain.

Preferensi Tungau Rhizoglyphus robini pada Wotel, Talas, dan Jahe

Hasil percobaan menunjukkan bahwa rerata jumlah imago betina R. robini
pada umbi wortel, talas, dan jahe adalah sama (Tabel 6). Sementara itu rerata
jumlah imago jantan dan rerata total imago R. robini  lebih  banyak

didapatkan pada umbi wortel (9,5 individu dan 18,6 individu) daripada umbi

Table 6. Rerata Jumlah Imago Rhizoglyphus Robini yang Hadir dan Telur yang
diletakkan pada Umbi Wortel, Talas dan Jahe

Jumlah Imago yang Hadir (Ekor)

Jumlah Telur yang

Pakan Betina Jantan Total Imago Diletakkan (Butir)
(t+ SB) (t+SB) (% +SB)
Umbi Wortel 91+58a 95+6,3b 186 +116b 349+259b
Umbi Talas 34+45a 28+34a 62+ 79a 53+ 7,2a
Umbi Jahe 44+52a 51+%52ab 9,5+10,2ab 83+ 9,6a

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama,
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf kesalahan 5%, x =
rerata; SB = Simpangan Baku.

talas (2,8 individu dan 6,2 individu). Jumlah rerata imago jantan dan rerata total
imago pada umbi jahe adalah sama dengan jumlah umbi wortel dan talas. Rerata
jumlah telur yang diletakkan oleh imago betina R. robini lebih banyak pada umbi
wortel yaitu 34,9 butir.

Faktor yang mempengaruhi ketertarikan tungau R. robini dalam pemilihan
pakan dan meletakkan telurnya adalah adanya perbedaan kondisi fisik dan
kimiawi setiap pakan. Faktor fisik yang berpengaruh adalah warna dan kekerasan

umbi, sedangkan faktor kimiawi yang berpengaruh adalah kandungan nutrisi
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masing-masing umbi. Berdasarkan hasil pengamatan, tungau R. robini lebih
tertarik hadir dan meletakkan telurnya pada umbi wortel, tampaknya disebabkan
oleh warna umbi wortel lebih terang dibandingkan umbi talas dan jahe. Irfan
(2018) menyatakan bahwa, preferensi Kutu daun Aphis gossypii Glover
(Hemiptera: Aphididae) tertarik pada warna orange dan kuning cerah
dibandingkan dengan warna lain. Selain itu, ketertarikan tungau R. robini
dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pada umbi masing-masing umbi. Berdasarkan
hasil analisis proksimat, kandungan air umbi wortel lebih tinggi (88,20%)
dibandingkan kandungan air umbi talas (65,00%) dan jahe (88,08%). Kadar air
yang tinggi menyebabkan tekstur umbi wortel lebih lunak sehingga kelembaban
umbi wortel lebih tinggi dibandingkan umbi talas dan jahe. Tarigan (2008)
menyebutkan bahwa peningkatan kadar air pada bahan simpan dapat
meningkatkan produksi telur serangga. Tungau R. robini lebih menyukai hidup
pada pakan yang lembab dengan pakan yang terkontaminasi patogen. Hal tersebut
didukung oleh pernyataan Okabe (1991) bahwa populasi tungau R. robini tumbuh
lebih cepat pada umbi tanaman yang memiliki kadar air tinggi dan pakan yang

berasosiasi patogen.

Biologi Tungau Rhizoglyphus robini pada Umbi Wortel, Talas dan Jahe

Tiga jenis umbi berpengaruh secara nyata terhadap perkembangan
pradewasa tungau R. robini (Tabel 7). Hasil percobaan menunjukkan bahwa
rerata lama perkembangan pradewasa lebih singkat pada umbi wortel (9,80 hari),
berikutnya pada umbi jahe (11, 33 hari) dan paling lama pada umbi talas (12,16
hari). Salah satu faktor yang mempengaruhi lama perkembangan pradewasa dan
siklus hidup tungau R. robini adalah perbedaan kandungan nutrisi pada masing-
masing umbi. Dalam percobaan ini dilakukan uji proksimat (Tabel 8) terhadap
umbi wortel, talas, dan jahe. Uji proksimat dilakukan untuk mengetahui
kandungan nutrisi masing-masing umbi. Dari hasil uji proksimat menunjukkan
bahwa kandungan nutrisi pada umbi talas relatif lebih tinggi dibandingkan umbi
wortel dan jahe, namun perkembangan pradewasa tungau R. robini lebih sesuai

pada umbi wortel yang memiliki kandungan nutrisi relatif lebih rendah. Hal



Table 7. Rerata Lama Stadia Serta Perkembangan Pradewasa Tungau Rhizoglyphus robini pada Umbi Wortel, Talas dan Jahe

Parameter (hari)

Perlakuan
Telur Larva Protonimfa Tritonimfa Perkembangan Siklus Hidup
K (x+ SB) (x+SB) (x+SB) (x+SB) Pradewasa (x+SB)
e (x+SB)
t
e
Wortel r 2,07+0,16 a 285+0,14a 2,17+0,37a 2,67+0,28a 9,80+0,44a 11,14+ 0,37 a
a
Talas t n 2,16 £ 0,27 a 3,28+0,49b 3,35+0,77b 3,42+0,58b 12,16 £ 0,77 c 13,75+ 0,95¢
g
Jahe a 217+0,25b 2,90+0,53a 3,00£06 b 3,42+0,38b 11,33+ 0,69 b 13,00+ 0,81 b
n

: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf
kesalahan 5%, x = rerata; SB = Simpangan Baku.

€¢
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Table 8. Kandungan Nutrisi pada Umbi Wortel, Talas dan Jahe

Kandungan nutrisi (%) Wortel Talas Jahe
Karbohidrat 9,48 31,70 8,63
Lemak 0,05 0,22 1,00
Protein 1,01 1,40 1,14
Abu 0,60 0,85 0,84
Air 88,20 65,00 86,08

tersebut diduga karena pada umbi wortel terdapat keseimbangan nutrisi
karbohidrat, lemak, protein, abu dan air yang lebih sesuai untuk perkembangan
pradewasa tungau R. Robini. Menurut Southwood (1978), pertumbuhan dan
reproduksi serangga tidak hanya tergantung pada jumlah nutrisi yang tersedia
tetapi juga pada keseimbangan kandungan nutrisi didalamnya. Sama halnya
dengan percobaan preferensi, kandungan air pada umbi wortel berpengaruh pada
kelembaban pakan dan perkembangan pradewasa tungau R. robini. Apriane
(2009) menyatakan bahwa kadar air pakan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan penetasan telur menjadi larva. Lindquist (2010) menambahkan
bahwa tungau R. robini lebih menyukai hidup di tempat yang lembab dan mudah
busuk.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa imago betina dan jantan tungau R.
Robini hidup lebih lama secara nyata pada umbi wortel daripada umbi talas dan
jahe (Tabel 9). Hasil percobaan juga menunjukkan bahwa keperidian imago
tungau R. robini lebih tinggi secara nyata pada umbi wortel (75,55 butir)
dibandingkan talas (45,05 butir) dan jahe (59,15 butir). Sama halnya pada
perkembangan pradewasa, faktor nutrisi pakan berpengaruh terhadap lama hidup
imago, frekuensi kawin dan keperidian tungau R. robini. Kandungan air pada
umbi wortel lebih tinggi, sehingga meningkatkan keperidian imago betina tungau
R. robini. Hal ini sesuai dengan penelitian Bielak (2013) yang menyatakan bahwa
ukuran telur dan jumlah telur yang diletakkan tungau Rhizoglyphus lebih sedikit
pada pakan dengan kadar air rendah dan kelembaban rendah. Aranda (2012)
menambahkan bahwa, semakin tinggi kadar air maka pakan semakin lunak dan
mempermudah imago meraut umbi dan meletakkan telur. Kadar air yang tinggi

dapat mempengaruhi kelembaban suatu produk simpan, semakin tinggi kadar air



Table 9 . Rerata Lama Hidup Imago Dan Keperidian Tungau Rhizoglyphus robini pada Tiga Jenis Umbi

Parameter
Perlakuan _ i _ i
Lama Hidup Lama Hidup Lama masa Lama masa Lama masa Keperidian Fekunditas
Imago Betina (x Imago Jantan praovoposisi oviposisi (x  pascaoviposisi (x+SB) (xxSB)
+SB)  (hari) (x+ SB) (x+ SB) + SB) (hari) (x+SB) (butir) (butir)
(hari) (hari) (hari)
Wortel 18,95+160b 20,95+1,53Db 150+0,51a 14,15+ 184 b 4,35+0,48 a 75,55+30,41¢ 404+£155¢
Talas 1780+ 1,73 a 189 +1,74a 1,7 £0,47b 13,05+ 2,06 a 4,15+ 0,67 a 45,05+ 6,352 2,55+0,43a
Jahe 1795 +184a 19,15+180a 1,65 +0,48 ab 13,00+£1,80a 4,10 £0,70 a 59,15+21,87b 3,33+£1,28h

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf kesalahan

5%, x = rerata; SB = Simpangan Baku.

S¢
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maka akan semakin banyak patogen mengkontaminasi bahan simpan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Wooddy (1993) menyatakan bahwa, kemampuan
tungau untuk bertahan hidup terutama pada pakan dengan kadar air yang tinggi
dan umumnya pakan berasosiasi dengan patogen.

Berdasarkan percobaan lama hidup tungau R. robini, didapatkan hubungan
lama hidup dengan jumlah imago betina dan jantan R. robini per hari pada ketiga

jenis umbi (Gambar 6). Kurva hubungan antara lama hidup dengan jumlah imago
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Gambar 6. Kurva Jumlah Imago R. robini Perhari pada Umbi Wortel,
Talas, dan Jahe, a: imago betina, b: imago jantan

betina R. robini pada ketiga jenis umbi menunjukkan bahwa penurunan jumlah
imago betina mulai terjadi pada hari ke 15, dan keduapuluh imago betina mati
pada hari ke 22. Sedangkan penurunan jumlah imago jantan mulai terjadi pada
hari ke 16, dan keduapuluh imago jantan mati pada hari ke 24. Dari hasil tersebut,
diketahui bahwa lama hidup imago jantan tungau R. robini lebih lama
dibandingkan dengan imago betina. Tungau R. robini betina lebih banyak

menggunakan energinya untuk kepentingan reproduktif yaitu dalam kopulasi,
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produksi telur dan oviposisi sehingga lama hidupnya akan lebih singkat. Semakin
banyak telur yang dihasilkan, semakin tinggi pula energi yang dibutuhkan
sehingga umur imago semakin pendek. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Monteiro dan Mégor (2014) menyatakan bahwa lama hidup tungau imago jantan
lebih panjang daripada betina yang diakibatkan besarnya energi yang dibutuhkan
oleh imago betina untuk bertelur. Besar energi yang dikeluarkan pada aktifitas
seksual ikut mempengaruhi lama hidup tungau.

Berdasarkan kurva hubungan umur imago betina dengan rerata jumlah
telur perhari, diketahui bahwa masa oviposisi tungau R. robini pada seluruh
perlakuan menunjukkan pola yang sama (Gambar 7). Rerata jumlah telur harian
pada awal imago rendah, namun meningkat pada hari ke 4 dan ke 5 masa
oviposisi. Setelah melewati masa puncak oviposisinya, produktivitas telur harian
tungau R. robini menurun secara berkala hingga masa oviposisi berakhir dan
imago betina mati. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Wrensch (1979) bahwa
jumlah telur yang dihasilkan tungau akan semakin berkurang dengan semakin

meningkatnya umur imago betina.
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Gambar 7. Kurva Hubungan Umur Imago Betina dengan Produktivitas
Telur Per Hari Tungau R. Robini Pada Umbi Wortel, Talas dan
Jahe



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian preferensi dan biologi tungau R. robini pada
tiga jenis umbi dapat disimpulkan bahwa:

Jumlah total imago tungau R. robini lebih banyak ditemukan pada umbi
wortel daripada umbi talas. Jumlah total imago pada umbi jahe adalah sama
dengan jumlah umbi wortel dan talas.

Perkembangan tungau R. robini  lebih sesuai pada umbi wortel
dibandingkan dengan umbi talas dan jahe. Hal tersebut terlihat dari perkembangan
pradewasa yang singkat, lama hidup imago betina yang lebih lama serta
keperidian yang tinggi pada umbi wortel.

Umbi wortel merupakan pakan yang disukai dan sesuai untuk

perkembangan tungau R. robini

Saran
Tungau R. robini mampu menginfestasi umbi wortel, tala dan jahe. Perlu
dilakukan penelitian lanjutan dalam skala lapang untuk mengetahui kelimpahan
populasi tungau R. robini pada umbi wortel, talas dan jahe. Selain itu, diperlukan

pula penelitian lanjutan pada berbagai varietas masing-masing jenis umbi.
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Tabel lampiran 1. Analisis Ragam Jumlah Imago Betina Tungau Rhizoglyphus
robini yang Hadir pada Umbi Wortel, Talas dan Jahe

Sumber Jumlah Derajat  Kuadrat  F wing ~ Fraber  Signifikansi
Keragaman Kuadrat  Bebas Tengah (5%)

Kelompok 32,30 9 3,58 0,09 2,46 1,00
Perlakuan 185,26 2 92,63 2,33 3,55 0,12
Galat 715,40 18 39,74

Total 932,96 29

Keterangan: Apabila nilai F piwng > F Taner dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata

Tabel lampiran 2. Analisis Ragam Jumlah Imago Jantan Tungau Rhizoglyphus
robini yang Hadir pada Umbi Wortel, Talas dan Jahe

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat  F piung ~ F 1aver  Signifikansi
Keragaman Kuadrat  Bebas Tengah (5%)

Kelompok 36,80 9 4,08 0,10 2,46 0,99
Perlakuan 231,80 2 115,90 3,03 3,55 0,07
Galat 688,20 18 39,74

Total 956,80 29

Keterangan: Apabila nilai F yiwng > F raper dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata

Tabel lampiran 3. Analisis Ragam Jumlah Total Imago Tungau Rhizoglyphus
robini yang Hadir pada Umbi Wortel, Talas dan Jahe

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat  Fhiung F  Taner  Signifikansi
Keragaman Kuadrat  Bebas Tengah (5%)

Kelompok 23,36 9 2,59 0,01 2,46 1,00
Perlakuan 824,86 2 412,43 2,74 3,55 0,09
Galat 2707,13 18 150,39

Total 3555,36 29

Keterangan: Apabila nilai F wiwung > F Taber dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata
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Tabel lampiran 4. Analisis Ragam Jumlah Telur yang diletakkan Tungau
Rhizoglyphus robini pada Umbi Wortel, Talas dan Jahe

Sumber Jumlah Derajat ~ Kuadrat  F niwng  F1aer  Signifikansi
Keragaman Kuadrat  Bebas Tengah (5%)

Kelompok 1534,16 9 170,46 0,05 2,46 0,81
Perlakuan 5309,06 2 265453 8,16 3,55 0,02
Galat 554493 18 308,05

Total 12388,16 29

Keterangan: Apabila nilai F piwng > F Taner dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata

Tabel lampiran 5. Analisis Ragam Lama Stadia Telur Tungau Rhizoglyphus robini
pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat  F piung ~ F 1aver  Signifikansi
Keragaman Kuadrat  Bebas Tengah (5%)

Kelompok 2,85 19 0,15 1,87 1,87 0,75
Perlakuan 0,03 2 0,01 0,19 3,24 0,82
Galat 3,30 38 0,08

Total 6,18 59

Keterangan: Apabila nilai F yiwng > F Taper dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata

Tabel lampiran 6. Analisis Ragam Lama Stadia Larva Tungau Rhizoglyphus
robini pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung F Tabel Signifikansi
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah (5%)

Kelompok 6,20 19 0,32 2,22* 1,87 0,01
Perlakuan 1,70 2 0,85 5,80* 3,24 0,00
Galat 5,58 38 0,14

Total 13,50 59

Keterangan: Apabila nilai F wiwng > F Taber dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata
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Tabel lampiran 7. Analisis Ragam Lama Stadia Protonimfa Tungau Rhizoglyphus
robini pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah Derajat  Kuadrat  F piwng  Fraver  Signifikansi
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah (5%)

Kelompok 4,95 19 0,26 0,62 1,87 0,86
Perlakuan 15,23 2 7,61 18,21* 3,24 0,00
Galat 15,89 38 0,41

Total 36,08 59

Keterangan: Apabila nilai F piwng > F Taper dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata

Tabel lampiran 8. Analisis Ragam Lama Stadia Tritonimfa Tungau Rhizoglyphus
robini pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat  F piwng ~ F Tabel Signifikansi
Keragaman Kuadrat  Bebas Tengah (5%)

Kelompok 4,39 19 0,23 1,36 1,87 0,20
Perlakuan 7,14 2 3,57 21,07 3,24 0,00
Galat 6,44 38 0,16

Total 17,97 59

Keterangan: Apabila nilai F yiwng > F Taper dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata

Tabel lampiran 9. Analisis Ragam Lama Perkembangan Pradewasa Tungau
Rhizoglyphus robini pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah Derajat ~ Kuadrat F Tabel

Keragaman Kuadrat  Bebas  Tengah F Hiung (5%) Signifikansi
Kelompok 8,65 19 0,45 1,08 1,87 0,40
Perlakuan 57,50 2 28,75 68,31* 3,24 0,00
Galat 15,99 38 0,42

Total 82,15 59

Keterangan: Apabila nilai F wiwng > F Taber dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata
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Tabel lampiran 10. Analisis Ragam Lama Siklus Hidup Tungau Rhizoglyphus
robini pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah Derajat ~ Kuadrat F Tabel

Keragaman Kuadrat ~Bebas  Tengah F hitng (5%) Signifikansi
Kelompok 14,68 19 0,77 1,48 1,87 0,14
Perlakuan 67,35 2 33,67 64,60* 3,24 0,00
Galat 19,81 38 0,52

Total 101,85 59

Keterangan: Apabila nilai F piwng > F Taner dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata

Tabel lampiran 11. Analisis Ragam Lama Hidup Imago Betina Tungau
Rhizoglyphus robini pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah  Derajat  Kuadrat _ F Tapel Sianifikansi
Keragaman Kuadrat ~ Bebas ~ Tengah B (7 gnitikanst
Kelompok 86,73 19 4,56 2,06* 187 0,02
Perlakuan 15,63 2 7,81 3,52* 3,24 0,04
Galat 84,36 38 2,22

Total 186,73 59

Keterangan: Apabila nilai F piwng > F Taner dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata

Tabel lampiran 12. Analisis Ragam Lama Hidup Imago Jantan Tungau
Rhizoglyphus robini pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah  Derajat  Kuadrat _ F Tabel Sianifikansi
Keragaman Kuadrat Bebas  Tengah g (504) gniikanst
Kelompok 98,00 19 5,15 291* 1,87 0,06
Perlakuan 50,03 2 25,01 14,12* 3,24 0,00
Galat 67,30 38 1,77

Total 215,33 59

Keterangan: Apabila nilai F piwng > F Taper dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata
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Tabel lampiran 13. Analisis Ragam Lama Masa Praoviposisi Imago Betina
Tungau Rhizoglyphus robini pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah Derajat  Kuadrat F Tabel

Keragaman Kuadrat Bebas  Tengah F hitng (5%) Signifikansi
Kelompok 10,85 19 0,57 7,48* 1,87 0,00
Perlakuan 0,43 2 0,21 2,83 3,24 0,07
Galat 2,90 38 0,07

Total 14,18 99

Keterangan: Apabila nilai F piwng > F Taner dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata

Tabel lampiran 14. Analisis Ragam Lama Masa Oviposisi Imago Betina Tungau
Rhizoglyphus robini pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah  Derajat ~ Kuadrat _ F Tapel Sianifikansi
Keragaman Kuadrat ~ Bebas ~ Tengah g (504) gnitikanst
Kelompok 170,60 19 8,97 10,24* 1,87 0,00
Perlakuan 14,03 2 7,01 8,00 3,24 0,01
Galat 3330 38 0,87

Total 217,93 59

Keterangan: Apabila nilai F piwng > F Taner dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata

Tabel lampiran 15. Analisis Ragam Lama Masa Pascaoviposisi Imago Betina
Tungau Rhizoglyphus robini pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah ~ Derajat  Kuadrat E F Tabel Sianifikansi
Keragaman Kuadrat Bebas  Tengah R (50p) 9
Kelompok 14,40 19 0,75 2,79* 1,87 0,03
Perlakuan 1,03 2 0,51 1,90 3,24 0,16
Galat 10,30 38 0,27

Total 25,73 59

Keterangan: Apabila nilai F wiung > F 1aner dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan

dan kelompok berbeda nyata
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Tabel lampiran 16. Analisis Ragam Produktivitas Telur Harian Imago Betina
Tungau Rhizoglyphus robini pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah Derajat ~ Kuadrat F Tabel

Keragaman Kuadrat ~Bebas  Tengah F hitng (5%) Signifikansi
Kelompok 14,08 19 0,74 1,16 1,87 0,33
Perlakuan 22,41 2 11,22 17,64* 3,24 0,00
Galat 24,16 38 0,63

Total 60,68 59

Keterangan: Apabila nilai F piwng > F Taner dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
berbeda nyata

Tabel lampiran 17. Analisis Ragam Keperidian Imago Betina Tungau
Rhizoglyphus robini pada Tiga Jenis Umbi

Sumber Jumlah ~ Derajat  Kuadrat _ F Tabel Sianifikansi
Keragaman Kuadrat ~ Bebas  Tengah g (5o4) gniikanst
Kelompok  9752,58 19 513,29 1,10 1,87 0,38
Perlakuan 9320,13 2 4660,06  10,01* 3,24 0,00
Galat 17677,86 38 465,20

Total 36750,58 59

Keterangan: Apabila nilai F yiwng > F Taper dan nilai Signifikansi < 0,05, maka respon perlakuan
dan kelompok berbeda nyata

Tabel Lampiran 18. Rerata Suhu dan Kelembaban Nisbhi Harian Laboratorium
Hama Tumbuhan pada Bulan Juni — Desember 2018

Bulan Suhu (°C) Kelembapan Nisbi (%)
Juni 28,78 64,95
Juli 28,82 70,03
Agustus 28,58 71,02
September 28,67 67,13
Oktober 28,55 71,74
November 28,56 72,50
Desember 28,64 68,85

Rata-rata 28,55 69,46
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